
 

 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

pembangunan suatu bangsa. Dalam konteks 

pendidikan dasar, peran guru sangat krusial, 

terutama sebagai pengajar dan pemimpin 

dalam proses pembelajaran. Guru penggerak, 

yang berfungsi sebagai agen perubahan, 

memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengoptimalkan kualitas pendidikan. Namun, 

banyak guru penggerak di Kabupaten Solok 

yang masih menghadapi kesenjangan dalam 

kompetensi manajerial. Hal ini 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengelola dan memimpin pembelajaran 

dengan efektif. 

 Kompetensi manajerial yang baik 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Guru harus dapat 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program pendidikan dengan 

baik, serta mampu mengelola sumber daya 

yang ada. Namun, saat ini, masih terdapat 

banyak guru penggerak yang belum 

sepenuhnya mengaktualisasikan kompetensi 

tersebut dalam praktik sehari-hari. 

Kesenjangan ini menjadi masalah yang perlu 

diteliti lebih lanjut. 

Lebih dari itu, kompetensi 

kepemimpinan juga menjadi faktor penting 

yang dapat mempengaruhi kemampuan 

manajerial guru. Menurut berbagai ahli, 

pemimpin yang efektif mampu 

menginspirasi dan memotivasi anggota tim 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks pendidikan, guru yang memiliki 

kompetensi kepemimpinan yang baik dapat 

menggerakkan rekan-rekannya untuk 

berinovasi dalam praktik pembelajaran. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami 

pengaruh kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi guru penggerak terhadap 

kompetensi manajerial. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara kompetensi 

kepemimpinan, kompetensi guru penggerak, 

dan kompetensi manajerial. Melalui 

pendekatan kuantitatif, diharapkan 
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penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan pendidikan, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Dengan 

hasil yang diperoleh, diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan di 

Kabupaten Solok. 

Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini berfokus pada pengaruh 

kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

guru penggerak terhadap kompetensi 

manajerial guru penggerak SD di Kabupaten 

Solok. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan dan solusi bagi 

pengembangan kompetensi manajerial guru, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas pendidikan di daerah tersebut. Kajian 

pustaka dalam penelitian ini berfokus pada 

tiga aspek utama: kompetensi kepemimpinan, 

kompetensi guru penggerak, dan kompetensi 

manajerial. Kompetensi kepemimpinan, 

menurut Bass dan Avolio (2010), mencakup 

kemampuan untuk mempengaruhi dan 

memotivasi orang lain. Pemimpin yang baik 

dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung serta mendorong anggota tim 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks pendidikan, kompetensi ini sangat 

penting untuk menginspirasi guru dan siswa. 

Sementara itu, kompetensi guru 

penggerak didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk mendukung pertumbuhan siswa dan 

kolega. Program Pendidikan Guru Penggerak 

(PGP) yang dilaksanakan oleh Kementerian 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan guru agar mereka 

dapat menjadi pemimpin pembelajaran yang 

efektif. Menurut Kemendikbudristek (2020), 

guru penggerak diharapkan mampu 

berkolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat, serta mengembangkan inovasi 

dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi manajerial merupakan 

kemampuan untuk mengelola dan memimpin 

organisasi dengan efektif. Menurut Robbins 

dan Judge (2013), kompetensi ini mencakup 

keterampilan teknis, manusiawi, dan 

konseptual. Keterampilan teknis berkaitan 

dengan pengetahuan spesifik dalam bidang 

pendidikan, sedangkan keterampilan 

manusiawi melibatkan kemampuan untuk 

berinteraksi dan bekerja sama dengan orang 

lain. Keterampilan konseptual mengacu 

pada kemampuan untuk memahami dan 

mengintegrasikan berbagai aspek dalam 

proses pembelajaran. 

Latar Belakang 

Pendidikan dasar adalah fondasi vital 

bagi pembangunan suatu bangsa. Dalam 

konteks ini, peran guru sangat krusial, 

terutama sebagai pengajar dan pemimpin 

dalam proses pembelajaran. Guru 

penggerak, yang berfungsi sebagai agen 

perubahan, memiliki tanggung jawab besar 

dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan. 

Namun, observasi awal menunjukkan bahwa 

banyak guru penggerak di Kabupaten Solok 

masih menghadapi kesenjangan dalam 

kompetensi manajerial. Hal ini secara 

langsung memengaruhi kemampuan mereka 

dalam mengelola dan memimpin 

pembelajaran dengan efektif. 

Kompetensi manajerial yang baik 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Guru harus 

mampu merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program pendidikan dengan 

baik, serta mengelola sumber daya yang ada 

secara efisien. Sayangnya, saat ini, masih 

banyak guru penggerak yang belum 

sepenuhnya mengaktualisasikan kompetensi 

tersebut dalam praktik sehari-hari. 

Kesenjangan ini menjadi masalah mendesak 

yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Lebih dari itu, kompetensi 

kepemimpinan juga merupakan faktor 

penting yang dapat memengaruhi 

kemampuan manajerial guru. Menurut 

berbagai ahli, pemimpin yang efektif 

mampu menginspirasi dan memotivasi 

anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam konteks pendidikan, guru yang 

memiliki kompetensi kepemimpinan yang 

baik dapat menggerakkan rekan-rekannya 

untuk berinovasi dalam praktik 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami pengaruh kompetensi 

kepemimpinan dan kompetensi guru 

penggerak terhadap kompetensi manajerial. 
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Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi manajerial. Misalnya, hasil 

penelitian oleh Sugiyarta dkk. menunjukkan 

bahwa guru dengan kompetensi 

kepemimpinan yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan manajerial yang lebih 

baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengembangan kompetensi kepemimpinan 

dapat berkontribusi pada peningkatan 

efektivitas manajerial guru. Konsistensi 

temuan ini juga terlihat di berbagai wilayah. 

Di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, 

program penguatan kepemimpinan sekolah 

terbukti mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan program sekolah, termasuk 

adaptasi kurikulum dan inovasi pembelajaran. 

Demikian pula, studi kasus di Kota Surabaya 

menyoroti bahwa guru penggerak yang 

mendapatkan pelatihan kepemimpinan 

berkelanjutan menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan mereka 

mengelola proyek-proyek pembelajaran 

kolaboratif dan sumber daya kelas. Sementara 

itu, di Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, 

ditemukan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka oleh guru penggerak sangat terbantu 

oleh kompetensi manajerial yang kuat, yang 

didukung oleh kemampuan kepemimpinan 

mereka dalam mengkoordinasikan tim guru. 

Kesenjangan kompetensi manajerial yang 

masih terjadi pada guru penggerak di 

Kabupaten Solok, jika dibandingkan dengan 

keberhasilan di wilayah lain, menunjukkan 

adanya potensi untuk perbaikan dan perlunya 

penelitian yang spesifik untuk daerah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara kompetensi 

kepemimpinan, kompetensi guru penggerak, 

dan kompetensi manajerial. Melalui 

pendekatan kuantitatif, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan pendidikan, terutama di 

tingkat sekolah dasar. Dengan hasil yang 

diperoleh, diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan di Kabupaten Solok. 

Bagaimana menurut Anda, apakah 

penambahan perbandingan dari wilayah lain 

ini sudah cukup memperkuat konteks 

lokalnya? 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kompetensi kepemimpinan 

dan kompetensi manajerial. Hasil penelitian 

oleh Sugiyarta dkk. menunjukkan bahwa 

guru dengan kompetensi kepemimpinan 

yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 

manajerial yang lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi kepemimpinan dapat 

berkontribusi pada peningkatan efektivitas 

manajerial guru. 

Dengan mempelajari berbagai 

literatur dan penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan 

kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

guru penggerak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kompetensi manajerial. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

dilakukan guna mengidentifikasi hubungan 

antara ketiga variabel tersebut dalam 

konteks guru penggerak di Kabupaten Solok 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Desain penelitian ini dipilih 

untuk menganalisis hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari 101 guru 

penggerak di Sekolah Dasar di Kabupaten 

Solok. Dari jumlah tersebut, peneliti 

mengambil sampel sebanyak 30 guru 

menggunakan teknik proporsional random 

sampling. Teknik ini dipilih untuk 

memastikan bahwa setiap elemen dalam 

populasi memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih sebagai sampel. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

utama untuk mengumpulkan data. 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur 

tiga variabel utama: Kompetensi 

Kepemimpinan (variabel independen X1), 

Kompetensi Guru Penggerak (variabel 

independen X2), dan Kompetensi 

Manajerial (variabel dependen Y). 

 Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda 
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untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Selain itu, uji 

korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara ketiga variabel yang diteliti. 

Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

hubungan antara kompetensi kepemimpinan, 

kompetensi guru penggerak, dan kompetensi 

manajerial. 

 

HASIL  

  Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kompetensi kepemimpinan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kompetensi 

manajerial, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 49,4%. Setiap peningkatan satu unit 

dalam kompetensi kepemimpinan 

diproyeksikan meningkatkan kompetensi 

manajerial sebesar 0,496 unit. Demikian pula, 

kompetensi guru penggerak juga 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kompetensi manajerial, dengan tingkat 

signifikansi 45,5%. Peningkatan satu unit 

dalam kompetensi guru penggerak diprediksi 

meningkatkan kompetensi manajerial sebesar 

0,484 unit. Secara simultan, kedua variabel ini 

(kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

guru penggerak) secara signifikan 

memengaruhi kompetensi manajerial dengan 

tingkat signifikansi 84,7%. Model regresi 

yang digunakan sangat signifikan secara 

statistik, ditunjukkan oleh nilai F sebesar 

74,670 dengan signifikansi kurang dari 0,001. 

Lebih lanjut, analisis korelasi Pearson 

menunjukkan hubungan positif yang sangat 

kuat antara ketiga variabel, dengan koefisien 

korelasi 0,895 untuk kompetensi 

kepemimpinan dan 0,890 untuk kompetensi 

guru penggerak, menandakan adanya 

hubungan yang erat di mana peningkatan pada 

satu variabel cenderung diikuti oleh 

peningkatan pada variabel lainnya. Tentu, 

berikut revisi yang menambahkan implikasi 

teoretis dari hasil penelitian Anda: 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kompetensi kepemimpinan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kompetensi 

manajerial, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 49,4%. Setiap peningkatan satu unit 

dalam kompetensi kepemimpinan 

diproyeksikan meningkatkan kompetensi 

manajerial sebesar 0,496 unit. Demikian 

pula, kompetensi guru penggerak juga 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kompetensi manajerial, dengan tingkat 

signifikansi 45,5%. Peningkatan satu unit 

dalam kompetensi guru penggerak 

diprediksi meningkatkan kompetensi 

manajerial sebesar 0,484 unit. 

  Secara simultan, kedua variabel ini 

(kompetensi kepemimpinan dan kompetensi 

guru penggerak) secara signifikan 

memengaruhi kompetensi manajerial 

dengan tingkat signifikansi 84,7%. Model 

regresi yang digunakan sangat signifikan 

secara statistik, ditunjukkan oleh nilai F 

sebesar 74,670 dengan signifikansi kurang 

dari 0,001. Lebih lanjut, analisis korelasi 

Pearson menunjukkan hubungan positif 

yang sangat kuat antara ketiga variabel, 

dengan koefisien korelasi 0,895 untuk 

kompetensi kepemimpinan dan 0,890 untuk 

kompetensi guru penggerak, menandakan 

adanya hubungan yang erat di mana 

peningkatan pada satu variabel cenderung 

diikuti oleh peningkatan pada variabel 

lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

  Temuan ini konsisten dengan teori 

kepemimpinan transformasional, yang 

menekankan bahwa pemimpin yang efektif 

memiliki kapasitas untuk memotivasi dan 

menginspirasi bawahan demi mencapai 

tujuan kolektif. Dalam konteks pendidikan, 

hasil ini menyiratkan bahwa guru yang 

berhasil mengembangkan baik kompetensi 

kepemimpinan maupun kompetensi sebagai 

guru penggerak akan lebih efektif dalam 

menjalankan fungsi manajerial mereka. 

Peningkatan kompetensi manajerial ini pada 

gilirannya akan berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di tingkat sekolah dasar. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya investasi 

dalam pengembangan kompetensi-

kompetensi tersebut untuk mencapai 

peningkatan mutu pendidikan yang 

berkelanjutan. 

  Temuan ini konsisten dengan teori 
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kepemimpinan transformasional, yang 

menekankan bahwa pemimpin yang efektif 

memiliki kapasitas untuk memotivasi dan 

menginspirasi bawahan demi mencapai tujuan 

kolektif. Dalam konteks pendidikan, hasil ini 

menyiratkan bahwa guru yang berhasil 

mengembangkan baik kompetensi 

kepemimpinan maupun kompetensi sebagai 

guru penggerak akan lebih efektif dalam 

menjalankan fungsi manajerial mereka. 

Peningkatan kompetensi manajerial ini pada 

gilirannya akan berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di tingkat sekolah dasar. 

  Namun, penelitian ini juga menyoroti 

adanya nuansa unik di Kabupaten Solok. 

Meskipun secara nasional program Guru 

Penggerak bertujuan untuk menghasilkan 

agen perubahan yang kompeten secara 

manajerial, temuan di Kabupaten Solok 

menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk 

penguatan lebih lanjut, khususnya dalam 

aktualisasi kompetensi di lapangan. 

Kesenjangan yang teridentifikasi dalam 

kemampuan mengelola dan memimpin 

perubahan pembelajaran di beberapa Guru 

Penggerak di Solok, dibandingkan dengan 

rata-rata nasional yang mungkin lebih tinggi, 

menunjukkan bahwa faktor-faktor 

kontekstual lokal, seperti dukungan ekosistem 

pendidikan atau kesempatan praktik, mungkin 

berperan. Ini menggarisbawahi pentingnya 

investasi yang lebih terarah dan berkelanjutan 

dalam pengembangan kompetensi-

kompetensi tersebut, disesuaikan dengan 

kondisi spesifik Kabupaten Solok, untuk 

mencapai peningkatan mutu pendidikan yang 

berkelanjutan dan merata. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kompetensi kepemimpinan dan 

kompetensi guru penggerak terhadap 

kompetensi manajerial guru penggerak di 

Kabupaten Solok. Kompetensi kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan kompetensi guru penggerak, 

namun kedua variabel tersebut tetap saling 

mendukung dalam meningkatkan efektivitas 

manajerial. 

Pengembangan kompetensi kepemimpinan 

dan kompetensi guru penggerak harus 

menjadi fokus utama dalam program 

pelatihan guru. Selain itu, penting untuk 

melibatkan kepala sekolah dan dinas 

pendidikan dalam upaya meningkatkan 

kompetensi manajerial guru melalui 

program-program yang relevan. 

Hasil penelitian ini memberikan 

wawasan baru tentang pentingnya 

pengembangan kedua kompetensi tersebut 

dalam konteks pendidikan dasar. 

Diharapkan, temuan ini dapat menjadi acuan 

bagi kebijakan pendidikan di daerah dan 

memberikan manfaat bagi pengembangan 

kualitas pendidikan di masa depan. 

Adapun saran dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1) Untuk Guru: Disarankan agar guru 

mengikuti program pelatihan yang 

fokus pada pengembangan kompetensi 

kepemimpinan dan manajerial. Ini akan 

membantu mereka dalam mengelola 

pembelajaran secara lebih efektif. 

2) Untuk Kepala Sekolah: Mendorong dan 

mendukung guru untuk berpartisipasi 

dalam program pengembangan 

kompetensi. Kepala sekolah juga harus 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi dan 

pengembangan profesional. 

3) Untuk Dinas Pendidikan: 

Mengembangkan kebijakan yang 

mendukung program pendidikan dan 

pelatihan guru secara berkelanjutan. 

Evaluasi berkala terhadap efektivitas 

program pengembangan kompetensi 

guru juga perlu dilakukan. 

4) Untuk Peneliti Selanjutnya: Diharapkan 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kompetensi manajerial 

guru. Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan lebih dalam mengenai 

pengembangan pendidikan di tingkat 

dasar. 

5) Untuk Pembuat Kebijakan: Kebijakan 

pendidikan harus mempertimbangkan 
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pengembangan kompetensi 

kepemimpinan dan guru penggerak 

sebagai bagian integral dari program 

pelatihan guru. Hal ini penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan 

Secara teoritis, temuan ini 

memperkuat argumen bahwa kepemimpinan 

dan kapabilitas agen perubahan bukan sekadar 

atribut individual, melainkan prediktor kuat 

bagi efektivitas manajerial dalam konteks 

pendidikan, menegaskan interkoneksi antara 

kepemimpinan transformasional dan 

pengembangan kapasitas profesional terhadap 

kinerja organisasi. 
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